
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar

Oleh:
Arini Novis Iftiani

Mahardika Darmawan Kusuma Wardana, M.Pd
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
September, 2024



2

Pendahuluan
1. Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan individu dan

masyarakat, dengan tujuan utama meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam mata pelajaran yang menantang seperti matematika.

2. Rendahnya hasil belajar matematika di sekolah dasar sering disebabkan
oleh metode pengajaran yang kurang efektif dan kurangnya penerapan
pembelajaran yang relevan dengan situasi nyata.

3. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah pendekatan yang telah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil
belajar siswa, dengan menekankan pemecahan masalah nyata dan
kolaboratif.

4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran inkuari terbimbing terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar.”
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah
dasar ?



4

Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang menerapkan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing telah

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada 
mata Pelajaran matematika.

1. Penelitian oleh Dra. Ni Nyoman Garminah dan M. P. . Drs.I Gusti Ngurah Japa (2014)

“Penelitian sebelumnya dengan menerapkan model inkuari terbimbing pernah dilakukan
dan ditemukan bahwa pembelajaran menggunakan model inquiry dengan media grafis
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV di SD di Gugus 4 Kecamatan
Busungbiu Kabupaten Buleleng.

2. Penelitian oleh Darayanti (2022)

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry dengan bantuan tutor
sebaya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam Matematika di kelas V SD Gugus
Kompyang Sujana, Denpasar Barat pada tahun pelajaran 2016/2017. Ini berarti bahwa
metode pembelajaran inquiry memiliki dampak yang baik pada kemajuan belajar dan
kemampuan pengetahuan Matematika para siswa SD.”

Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Inkuiri Terbimbing efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada mata Pelajaran matematika, memperkuat
argumen bahwa model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah pendekatan pembelajaran
yang kuat untuk diimplementasikan dalam konteks pendidikan yang beragam.
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Metode
• Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

Metode penelitian ini menggunakan Pra-eksperimental yang dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh terhadap perlakuan tertentu dalam kondisi
terkendali . Rancangan penelitian ini menggunakan one group
pretest-postest design dengan menggunakan satu kelas
eksperimen.

• Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Cemengkalang yang
berada di Jl. Raya Cemengkalang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten
Sidoarjo. Populasi adalah seluruh kelompok yang akan dikumpulkan
datanya. Sampel yang mewakili populasi dalam penelitian ini
adalah kelas V SD Negeri Cemengkalang sebanyak 23 siswa.
Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena semua ukuran
populasi relatif kecil yaitu kurang dari 30 siswa.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes tertulis yang diberikan

sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Penelitian terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.
Pada tahap persiapan, dilakukan uji coba instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan
meliputi pemberian tes awal (pretest), penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (X), dan pemberian tes akhir (posttest).

• Tahap akhir melibatkan pengolahan data pretest dan posttest. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik N-Gain menurut Meltzer untuk mengukur efektivitas model
pembelajaran, dengan menghitung selisih antara skor pretest dan posttest. Nilai N-Gain
dikategorikan sebagai tinggi (0.75≤N≤1.00), sedang (0.30≤N≤0.70), dan rendah
(0.00≤N≤0.30). Interpretasi hasil N-Gain menunjukkan sejauh mana pengaruh model
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa: kategori tinggi menunjukkan pengaruh
signifikan, sedang menunjukkan pengaruh moderat, dan rendah menunjukkan
pengaruh terbatas.
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Hasil dan Pembahasan
• “Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas V di SD Negeri Cemengkalang, yang terdiri dari 23 siswa,
dilakukan penilaian menggunakan soal pilihan ganda dengan indikator penalaran. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan
data melalui pretest dan posttest. Setelah seluruh nilai siswa terkumpul, data tersebut ditabulasi menggunakan aplikasi
spreadsheet. Analisis kemampuan berpikir penalaran siswa kemudian dilakukan dengan menggunakan rumus N-Gain.
Hasil dari analisis data ini akan digunakan sebagai dasar untuk menginterpretasikan pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.”

• Data hasil penelitian di olah menggunakan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui data yang diterima

berdistribusi normal a5tau tidak. Syarat penentuannya yakni apabila 𝛼 = > 0,05, maka data yang diterima dinyatakan

berdistribusi normal, sedangkan jika 𝛼 = < 0,05 maka data yang diterima dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

Pretest ,895 23 ,020

Posttest ,842 23 ,002

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
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Hasil dan Pembahasan
• Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3. menunjukkan bahwa pada data pre-test hasil

signifikansi sebesar 0,020 dan pada data post-test hasil signifikan sebesar 0,002. Berdasarkan data

tersebut menunjukkan bahwa hasil pre-test dan post-test dinyatakan berdistribusi normal

dikarenakan lebih dari 0,05.

• Setelah mengetahui hasil uji normalitas yang menunjukkan data tersebut berdistribusi normal,

maka peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Pengujian ini bertujuan

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang diberikan model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dasar dalam pengambilan keputusan pada uji

paired sample t-test ini didasarkan pada apabila ∝=> 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎ditolak, jika ∝=<

0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎diterima [13].”
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Hasil dan Pembahasan

• Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada Tabel 4. menunjukkan hasil signifikasi (2
tailed) sebesar 0,002 sehingga ∝=< 0,05 artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎diterima. Dengan
demikian hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan nilai yang
relevan pada kemampuan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, hal tersebut menyatakan
adanya pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.”

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test 

Mean 
t Df Sig(2- 

tailed) 

Pretest- -12,609 
Posttest 

-3,533 23 <,002 
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Hasil dan Pembahasan

• Berdasarkan Tabel di atas, Data N-Gain Score menunjukkan bahwa terdapat variasi
dalam peningkatan kemampuan siswa, dengan skor minimum 0.00 dan skor maksimum
0.10. Rata-rata skor N-Gain seluruh siswa adalah 0.59, yang menunjukkan bahwa
peningkatan yang terjadi termasuk dalam kategori “Sedang”. Tingginya nilai simpangan
baku sebesar 0.35137 menandakan bahwa terdapat variasi yang cukup besar di antara
siswa dalam pencapaian skor N-Gain. Persentase N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan siswa mencapai 59.47%.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
n_gain_score 23 .00 .10 .59 .35137 

n_gain_Persen 23 .00 100.00 59.47 35.13722 

Valid N (listwise) 23     
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Hasil dan Pembahasan

• Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan penyajian materi yang menarik dan menyenangkan

terbukti mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan, sekaligus mengurangi kebosanan selama

pembelajaran. Ini berdampak positif pada hasil belajar siswa, sebagaimana terlihat dari perbandingan antara nilai rata-

rata pretest (63,26) sebelum penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing dan nilai posttest (82,74) setelah penerapan

model ini. Kenaikan nilai ini menunjukkan bahwa model pembeljaran inkuiri terbimbing berhasil menciptakan

lingkungan belajar yang aktif, di mana siswa lebih mandiri dan mampu bekerja sama dalam kelompok, serta berani

mengemukakan pendapat mereka mengenai materi yang diajarkan, seperti pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan

bentuk benda dalam kehidupan sehari-hari.

• Model pembelajaran inkuiri terbimbing juga berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan penalaran kritis

siswa dalam pembelajaran matematika, karena model ini mendorong siswa untuk mengklasifikasikan informasi secara

logis. Sebagai model pembelajaran yang berfokus pada masalah-masalah nyata, pembelajaran inkuiri terbimbing

membantu siswa untuk membangun pengetahuannya secara mandiri, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat

tinggi, dan meningkatkan rasa percaya diri saat menghadapi tantangan. Dampak positif dari pembelajaran inkuiri

terbimbing ini terlihat jelas pada siswa kelas V SD Negeri Cemengkalang, yang menunjukkan bahwa penerapan model

pembelajaran ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa.
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